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Abstract: This research aimed to describe the effect of the TEQ - DLS   learning on critical students’ critical thinking skill. This
research was conducted in two stages, developed teaching learning material followed by the implementation phase of learning in the
classroom. This research was a quasi experimental design with one-group pretest-posttest design and the subject of this research
was 34 eighth grade  students of SMP Al Hikmah Surabaya. Research data collection was taken through observation, tests,
questionnaires, and documentation. The results of research data validation were analyzed descriptively. The empirical analysis includes
the calculation of validity, reliability and sensitivity of the items test instrument. Critical thinking scores were analyzed using
normalized gain and paired t-test to determine the effect of TEQ - DLS on learning outcomes of students. The results were obtained as
follows: the learning implementation indicated good category. T-paired test on students’ critical thinking results showed sig (2-tailed) =
0.00 so there were significant differences in students' critical thinking skills after learning. Students score had increased with
normalized gain = 0.67 medium category (0,3≤ (<g>) ≤ 0,7). Students’ completeness viewed from critical thinking indicator as big as
88.24%.. Research was concluded that the TEQ-DLS learning has an effect significantly in improving students' critical thinking skills.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran PBMP-SDL terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua  tahap, yaitu tahap pengembangan perangkat pembelajaran dilanjutkan dengan tahap
implementasi pembelajaran di kelas. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan one group pretest-postest design
dan subyek 34 siswa kelas VIII SMP Al Hikmah Surabaya. Pengumpulan data penelitian diambil melalui observasi, tes, angket, dan
dokumentasi. Data hasil validasi perangkat pembelajaran dianalisis secara deskriptif. Analisis empiris instrumen tes meliputi
perhitungan validitas, reabilitas dan sensitivitas butir soal dari hasil belajar siswa. Skor berpikir kritis dianalisis menggunakan gain
ternormalisasi dan uji t-berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan kategori
baik. Hasil uji t- berpasangan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi zat aditif makanan menunjukkan sig (2-tailed)
= 0,00 artinya terdapat perbedaan secara signifikan setelah pembelajaran. Skor siswa mengalami peningkatan dengan
gain ternormalisasi = 0,67 berkategori sedang (0,3≤ (<g>) ≤ 0,7). Ketuntasan siswa ditinjau dari indikator berpikir kritis
sebesar 88,24%. Kesimpulannya pembelajaran PBMP-SDL berpengaruh secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Kata-kata Kunci: PBMP, discovery learning, berpikir kritis

PENDAHULUAN
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan tidak.

Terlepas dari upaya memberdayakan potensi siswa sebagai
peserta didik dan sebagai masyarakat belajar. Hal ini sesuai
dengan amanat Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan
nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kritis, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab (Depdiknas,
2003).

Shukor  dalam Muhfahroyin  (2009)  menyatakan

bahwa untuk menghadapi perubahan dunia yang begitu
pesat adalah dengan membentuk budaya berpikir kritis di
masyarakat. Oleh karena itu hendaknya prioritas utama dari
upaya   memberdayakan   potensi   siswa   adalah mendidik
siswa  tentang bagaimana  cara  belajar  dan berpikir  kritis,
tidak  hanya  sekedar  memperoleh  nilai
kognitif.

Berpikir kritis merupakan suatu keharusan dalam
usaha menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan
menganalisis asumsi-asumsi. Berpikir kritis diterapkan
kepada siswa untuk belajar memecahkan masalah secara
sistematis, inovatif, dan mendesain solusi yang mendasar.
Melalui berpikir kritis siswa menganalisis apa yang mereka
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pikirkan, mensintesis informasi, dan menyimpulkan
(Rehena dan Tumbel, 2010).

Mengacu pada standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) pada tingkat SMP disebutkan
bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
kognitif yang meliputi fenomena-fenomena, konsep-
konsep, atau hukum-hukum dasar saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006).

Materi kimia untuk tingkat SMP, pada Kurikulum
KTSP tercakup dalam mata pelajaran IPA. Hasil pertemuan
MGMP IPA Surabaya tahun 2007 menunjukkan bahwa
umumnya materi kimia yang disampaikan masih
berorientasi  pada pemahaman konsep, belum dirancang
dan dilaksanakan secara sengaja untuk pemberdayaan
keterampilan berpikir siswa. Hal itu disebabkan karena
tidak  semua  guru  kimia di  tingkat SMP berlatar
belakang atau berkualifikasi mata pelajaran kimia, namun
mereka masih mau berusaha mengajar kimia dari sisi
penguasaan konsep, sehingga mereka belum  memahami
perangkat  pembelajaran kimia  yang berorientasi pada
pemberdayaan berpikir tinggi.

Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP)
merupakan pola pembelajaran IPA di SMP yang
dikembangkan oleh Corebima sejak 1985–1990. Pola
pembelajaran ini sangat berpotensi memberdayakan
kemampuan berpikir siswa seperti yang dilaporkan
Corebima  dkk  (2000,  2001,  2004,  2005,  2006).  Ciri
utama PBMP adalah ini tidak ada proses pembelajaran yang
berlangsung secara informatif, seluruhnya dilakukan
melalui rangkaian atau jalinan pertanyaan yang telah
dirancang secara  tertulis. Pertanyaan tentang  hal yang
sama,  dapat  diulang  dan  dirumuskan dari  sudut pandang
berbeda-beda. Melalui pembelajaran dengan PBMP ini
diharapkan dapat dikembangkan kemampuan berpikir
kritis, yang merupakan salah satu ciri dari berkembangnya
penalaran formal (Zubaidah dkk, 2001).

Crown  (1989)  mengemukakan bahwa  kemampuan
berpikir kritis dapat dikembangkan melalui berbagai
aktivitas, diantaranya melalui penciptaan pertanyaan.
Penciptaan pertanyaan tersebut dapat dilakukan bersama-
sama guru dan siswa yang tidak dapat terjadi secara
otomatis. Guru harus mempersiapkannya, baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk siswanya. Guru harus
menjadi katalisator dalam penciptaan pertanyaan-
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka
dan divergen akan menimbulkan respon dari siswa dan

dapat menunjang perkembangan berpikir kritis.
Pembelajaran  dengan  PBMP  dapat  menjembatani

hal-hal yang telah dipaparkan sebelumnya. Siswa aktif
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam pola PBMP, di
samping itu ternyata hal tersebut akan memacu timbulnya
pertanyaan-pertanyaan. Hal ini nampaknya berhubungan
dengan semakin berkembangnya penalaran siswa.
Pelaksanaan pembelajaran IPA berupa  PBMP  ternyata
sejalan dengan premis  yang menyatakan bahwa siswa
dapat belajar lebih banyak jika guru tidak banyak
mengajarkan materi. Menurut Corebima dkk (2000), premis
tersebut merupakan dasar teknik pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Schamel dan Ayres (1992).

Menurut Bruner (1967) discovery learning atau
belajar penemuan adalah metode mengajar yang mengatur
pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak
melalui pemberitahuan, melainkan sebagian atau
seluruhnya ditemukan sendiri. Dengan demikian dalam
pembelajaran dengan penemuan, siswa dapat memperoleh
pengetahuan dari pengalamannya menyelesaikan  masalah
bukan melalui informasi dari guru. Belajar penemuan dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa
belajar penemuan berbasis inkuiri, teori pembelajaran
konstruktivisme sehingga dapat menyelesaikan masalah
berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya (Arends,
2012).

Materi zat aditif dalam makanan merupakan materi
yang menarik bagi siswa karena materi ini bersifat
kontekstual. Materi ini disampaikan di tingkat SMP kelas
VIII.  Pada  materi  ini  siswa  diharapkan  dapat
menyebutkan dan memahami zat aditif dalam makanan
yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh
lagi, dengan mempelajari materi ini diharapkan siswa dapat
mengidentifikasi bahan kimia yang sering dijumpai dalam
makanan sehingga siswa dapat lebih selektif mengkonsumsi
makanan. Oleh karena itu perlu dilakukan alternatif metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa agar siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung, mencari tahu dan
mengaplikasikan materi yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari sekaligus dapat memberdayakan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dapat diatasi dengan mengajar
menggunakan pembelajaran dengan PBMP yang dipadukan
dengan strategi discovery learning.

Pola pembelajaran dengan PBMP memiliki
kelebihan dapat melatih berpikir kritis siswa dengan konsep
yang runtut dan terarah, dan siswa menemukan sendiri
konsep tersebut melalui aktivitas ―lakukan dan jalinan
pertanyaan pada fase ―pikirkan dan ―refleksi, namun
kelemahannya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bukan
berasal dari siswa melainkan dipandu dari guru dan siswa
dapat dengan mudah menemukan jawaban di buku sumber.
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Strategi discovery learning memiliki kelebihan yakni
siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya, namun
kelemahannya untuk materi tertentu yang bersifat abstrak
siswa perlu dibimbing dalam proses penemuannya agar
tidak terjadi miskonsepsi.

Berdasarkan kelebihan PBMP yang yang dapat
melatih kemampuan berpikir siswa dengan konsep yang
runtut dan terarah, maka pada penelitian ini akan
dikembangkan pola pembelajaran PBMP untuk melatih
berpikir kritis siswa dalam memperoleh konsep zat aditif
dalam makanan yang benar. Untuk menutupi kelemahan
PBMP, seluruh pertanyaan dan aktivitas pada LKS
diarahkan  untuk ditemukan jawabannya  melalui discovery
learning sehingga siswa dapat menemukan dan membangun
sendiri pengetahuannya sehingga siswa tidak hanya
menemukan jawaban melalui  buku siswa saja namun siswa
dapat menggunakan penalaran untuk menjawab seluruh
pertanyaan. Hal ini akan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian pada siswa kelas VIII-I SMP AL
Hikmah Surabaya tahun ajaran 2011/2012 menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir siswa kelas VIII-I masih
rendah, yakni rata-rata 52,14. Siswa belum terlatih untuk
berpikir kritis. Melalui pola pembelajaran PBMP, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-I pada materi zat
aditif dalam makanan menjadi 90,14 (Rosyana, 2013).

Berdasarkan latar belakang di atas akan dilakukan
penelitian tentang pengaruh pembelajaran Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan dipadukan strategi Discovery
Learning (PBMP-SDL) terhadap keterampilan berpikir
kritis pada pokok bahasan zat aditif dalam makanan di kelas
VIII SMP Al Hikmah Surabaya tahun ajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen

(eksperimen semu) dengan rancangan penelitian
menggunakan pola dasar “One  Group  Pretest  and Posttest
Design” yang dikembangkan oleh Campbell and Stanley.
Sebelum mengikuti pola pembelajaran yang dikembangkan,
siswa diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa  sebelum  mengikuti pembelajaran. Setelah mengikuti
pembelajaran siswa diberi postest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Subyek penelitian ini adalah 34 siswa kelas VIII
SMP  Al  Hikmah Surabaya tahun pelajaran 2012/2013
yang terdiri dari 16 siswa putra dan 18 siswa putri untuk
penerapan pola pembelajaran PBMP-SDL. Instrumen
penelitian ini lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, lembar penilaian hasil belajar dan
kemampuan berpikir  kritis. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, tes, angket, dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi: 1)

Analisis hasil validasi perangkat pembelajaran
menggunakan analisis deskriptif yakni dengan mencari
rata-rata  skor   yang   diperoleh  dari  empat   validator.
Tingkat reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Keterangan:
A = Frekuensi kecocokan antara penilai (Agree)
D = Frekuensi ketidakcocokan antara penilai (Disagree)
R = Reabilitas instrumen (Percentage of Agreement)

Instrumen dikatakan reliabel bila reliabilitas yang
diperoleh ≥ 0,75 (75%) (Borich,  1994).  2) Analisis empiris
instrumen tes meliputi perhitungan validitas butir soal
menggunakan rumus korelasi pearson product moment,
reliabilitas butir soal menggunakan rumus Alpha Cronbach
dan sensitivitas butir  soal dari hasil belajar siswa. 3)
Analisis tes berpikir kritis dilakukan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis. Seorang siswa dikatakan
mampu berpikir kritis bila memperoleh skor ≥ 75% atau
nilai ≥ 75 (Gronlund, 1981; Majid, 2008). 4) Perbandingan
skor pretest dan postest kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan gain ternormalisasi dan uji t-berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil validasi perangkat pembelajaran oleh para

pakar yang terdiri dari Silabus, RPP, LKS dan alat evaluasi
merekomendasikan bahwa perangkat tersebut baik dan
layak untuk diimplementasikan. Rekomendasi ini berarti
bahwa instrumen yang disusun telah sesuai dengan
penerapan pembelajaran PBMP-SDL untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa dan sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41  tahun
2007  tentang  Standar  Proses  untuk  Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar dan Menengah. Hasil validasi dapat
disajikan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Setelah melakukan pengamatan terhadap proses
kegiatan belajar mengajar diperoleh hasil seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Rata-Rata Skor Hasil Pengamatan
Keterlaksanaan Pembelajaran:
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siswa -
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1
siswa
– 28 41 82 0.70

siswa -
12 51 78 0.5

5
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– 29 57 88 0.73

siswa -
13 59 82 0.5

7
siswa
– 30 59 96 0.89

siswa -
14 45 65 0.3

6
siswa
– 31 69 82 0.44

siswa -
15 51 84 0.6

7
siswa
– 32 55 88 0.74

siswa -
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9
siswa
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0.9
42 Rata

-rata 4 3.9 3.3 3.8

3 Rata
-rata 3.8 3.8 2.5 3.6

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui
bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan  adalah baik. Keterlaksanaan  pembelajaran yang
baik memfasilitasi perolehan penguasaan konsep siswa
yang baik pula.

Perhitungan validasi empiris instrumen tes meliputi
validitas butir soal, reliabilitas butir soal dan sensitivitas
butir soal dari hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
perhitungan koefisien korelasi dengan rumus Pearson
Product Moment, semua butir soal tes dinyatakan valid.
Semua butir soal tes dinyatakan reliabel berdasarkan
perhitungan koefisien reliablitas dengan Cronbach Alpha
dengan koefisien reliabilitas 0,75. Nilai koefisien
reliabilitas ini termasuk dalam kategori ringgi (Ratumanan,
2006). Koefisien reliabilitas yang semakin tinggi berarti
juga tes semakin konsisten (Sukardi, 2004). Semua butir
soal yang diujikan memiliki indeks sensitivitas ≥ 0,3,  hal
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah
berlangsung efektif dan tujuan pembelajaran telah tercapai.
Hal ini terjadi karena langkah-langkah pembelajaran
PBMP-SDL yang terdapat pada RPP telah dilaksanakan
dengan baik. Data  indeks sensitivitas butir soal ditunjukkan
oleh Gambar 2.

Gambar 2. Grafik Indeks Sensitivitas Butir Soal
Secara umum kemampuan berpikir kritis siswa

setelah menggunakan pembelajaran PBMP – SDL
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor
kemampuan berpikir kritis siswa yang disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa seluruh
siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis
meskipun dengan skor yang berbeda-beda. Rata-rata skor
pretest 55 dan rata-rata skor posttest 85. Selisih (gain) skor
postest dan pretest dengan menggunakan skor gain
ternormalisasi  didapatkan  <g> = 0,67 yang  artinya hampir
mendekati kategori tinggi (>0,7). Prosentase perolehan gain
ternormalisasi ditunjukkan grafik pada Gambar 3.

Gambar 5 Grafik Ketuntasan Berpikir Kritis Siswa
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Berdasarkan grafik pada Gambar 5 dapat diketahui
bahwa 88,24% siswa tuntas dan 11,76%  siswa  tidak tuntas
mencapai indikator berpikir kritis, sehingga secara klasikal
siswa dikatakan tuntas dalam berpikir kritis (≥85%).

Hasil uji t berpasangan pada data pretest dan posttest
memperoleh Sig (2-tailed) adalah 0,000, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor pretest dan
posttest yang signifikan, sehingga pembelajaran PBMP-
SDL yang telah dilakukan mempengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran PBMP-SDL secara signifikan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pertanyaan yang diaplikasikan dalam LKS disusun
untuk  mengarahkan kemampuan berpikir  kritis  seperti
mengidentifikasi, mengklasifikasi, menjawab pertanyaan
tentang fakta, memberi alasan jawaban, berargumentasi,
membuat hipotesis, membuat kesimpulan, menentukan
suatu tindakan, membuat keputusan yang diadaptasi dari
Ennis (1985) , Glaser (1941) Johnson dan Lamb (2007).

Skor kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
disebabkan adanya penerapan pembelajaran Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan dengan strategi discovery
learning (PBMP-SDL). Perpaduan pembelajaran PBMP-
SDL dapat meningkatkan penalaran siswa. Perolehan
belajar yang baik tersebut diharapkan merupakan refleksi
dari penalaran yang baik pula. Hasil penelitian ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Sutikno (2000) yakni
secara kualitatif dapat dikatakan bahwa  penalaran  siswa
telah mengalami peningkatan yang berarti melalui
pembelajaran dengan PBMP.

Pertanyaan-pertanyaan berperan dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Thoe (1998), yang menjelaskan
bahwa rangsangan berupa pertanyaan merupakan alat yang
dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa. Frazee dan Rudnitski (1995)
mengemukakan bahwa salah satu kegunaan terpenting dari
pertanyaan adalah untuk memacu keterampilan berpikir
tingkat tinggi; yang pada akhirnya hal tersebut sangat
menunjang perkembangan penalaran. Seseorang yang
mampu berpikir kritis, biasanya juga mempunyai penalaran
yang baik. Hal tersebut didukung oleh  Alindada (dalam
Sumampouw, 2011) yang mengemukakan bahwa cara yang
paling mudah untuk menantang pola berpikir kritis adalah
dengan pertanyaan-pertanyaan.

Hal ini juga sejalan dengan Bruner yang meyakini
bahwa discovery learning merupakan proses belajar di
mana guru harus menciptakan situasi belajar yang
problematis, mendorong siswa mencari jawaban sendiri,
menstimulus siswa dengan pertanyaan-pertanyaan dan
melakukan eksperimen, sehingga  perpaduan pembelajaran
PBMP dan discovery learning pada penelitian ini mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pola PBMP-SDL merupakan satu pola pembelajaran
telah terbukti sangat membantu mengembangkan penalaran
siswa karena tidak hanya mengandalkan perolehan  konsep
dari  pengajar,  akan tetapi  ada  upaya  untuk  memperoleh
konsep  sendiri; seperti  yang  diungkapkan  oleh  Piaget
(dalam  Dahar, 1988) bahwa pertanyaan-pertanyaan akan
mendorong siswa untuk menjawabnya dan termotivasi
untuk bekerja keras. Oleh karena itu guru yang menerapkan
pembelajaran PBMP-SDL telah membuat informasi
menjadi sangat bermakna, dengan memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan sendiri
ide-ide (Nur, 2008).

SIMPULAN
Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
PBMP-SDL berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut: 1) Mengingat penelitian hanya
dilakukan pada materi zat aditif dalam makanan, efektifitas
perangkat pembelajaran PBMP-SDL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa tidak dapat disimpulkan
dari penelitian ini saja, namun perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut yang serupa pada bahan kajian lain. 2) Ciri khas
pembelajaran PBMP-SDL adalah pada LKS yang dirancang
secara tertulis, oleh karena itu jika ingin menerapkan
pembelajaran PBMP-SDL ini guru perlu merancang
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan karakteristik
LKS PBMP-SDL yakni pertanyaan penalaran. 3)
Kelemahan pembelajaran PBMP-SDL adalah
dibutuhkannya alokasi  waktu  yang  lebih  lama, oleh
karena itu sebaiknya LKS diberikan pada siswa sebelum
pertemuan agar dapat menghemat waktu.
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